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Abstrak. Gambar merupakan sebuah data yang memberikan banyak informasi. Sebuah gambar dapat 
mengandung sebuah obyek atau lebih, tergantung dari jenis gambarnya. Data gambar sangat diperlukan 
dalam berbagai proses pengolahan data digital, seperti misalnya data gambar angkasa yang digunakan 
sebagai dasar pembuatan peta digital, maupun pemetaan sumberdaya alam. Data citra digital yang lebih 
spesifik digunakan sebagai dasar dari proses identifikasi, seperti misalnya proses pengenalan wajah maupun 
proses pengenalan sidik jari. Proses pengenalan obyek pada gambar digital dapat dilakukan dengan berbagai 
metode diantaranya adalah metode template matching. template matching yaitu metode untuk mencari 
bagian kecil dari sebuah obyek dengan membandingkan citra template. Pada penelitian ini proses pengenalan 
untuk mencari tingkat kesamaan obyek dilakukan dengan membandingkan fitur yang didapatkan dari citra 
uji dan citra template. Citra yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra daun, dan fitur yang 
diekstraksi dari citra ruang warna hijau. Ruang warna hijau akan digunakan sebagai analisa histogram yang 
kemudian dibandingkan dengan analisa histogram pada dataset. Dataset merupakan data daun yang telah 
dilakukan uji kandungan klorofil dengan menggunakan spektofotometer. Nilai kandungan klorofil yang akan 
ditampilkan dari data uji adalah nilai rata-rata dari tiga dataset yang memiliki kemiripan nilai histogram 
paling tinggi. Proses evaluasi hasil dilakukan dengan cara membandingkan nilai yang didapatkan dari hasil 
uji system dengan nilai yang didapatkan dari hasil proses spektofotometer. 

 

Kata Kunci: Color Matching, Klorofil, Citra, Ruang warna, Histogram 

 
Dewasa ini, penggunakan teknologi telah 

meluas ke berbagai bidang termasuk 

didalamnya bidang pertanian. Penggunaan 

teknologi di bidang pertanian telah berkembang 

dari sistem yang paling dasar, sampai sistem 

yang kompleks. Para peneliti yang 

menggabungkan keunggulan teknologi 

informasi dan pertanian juga semakin banyak, 

terlihat dari semakin bertambahnya hasil 

penelitian yang telah dimanfaatkan di bidang 

pertanian. Hasil penelitian yang telah 

dimanfaatkan adalah hasil penelitian yang 

berupa perangkat lunak, perangkat keras, 

maupun perpaduan antar keduanya. Hasil 

penelitian tersebut banyak yang telah 

dipublikasikan dan disosialisasikan ke penelit, 

petani, maupun masyarakat untuk dimanfaatkan 

dan dikembangkan lebih lanjut. Pergeseran 

pengunaan mesin sebagai pengganti manusia 

tidak hanya merambah di bidang pertanian ini 

ditujukan untuk membuat suatu lahan pertanian 

yang lebih produktif. Perangkat lunak maupun 

robot yang telah diprogram, dibuat untuk 

melakukan pekerjaan petani. 

Hampir setiap lapisan masyarakat telah 

merasakan kemajuan teknologi. Hal yang 

paling terlihat adalah hampir setiap lapisan 

masyarakat telah memanfaatkan teknologi 

mobile phone atau yang biasa disebut 

handphone. Teknologi perangkat gerak (mobile 

device) yang satu ini tidak bisa lepas dari 

kebutuhan akan informasi secara cepat, tepat, 

dan akurat. Banyak diantara petani maupun 

masyarakat umum telah memanfaatkan dan 

menggunakan perkembangan teknologi pada 

mobile device. Banyak diantara mereka yang 

sudah menggunakan perangkat pintar atau yang 

biasa dikenal sebagai Smartphone. Perangkat 

Smartphone telah dilengkapi berbagai fitur 

canggih yang dapat dimanfaatkan, sehingga 

perangkat tersebut dapat digunakan lebih dari 

sekedar telepon dan sms. Fitur yang paling 

sering digunakan pada era sekarang ini adalah 

fitur internet. Fitur internet pada Smartphone 

sering digunakan penggunanya untuk 
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melakukan pencarian artikel atau informasi 

yang diperlukan, bahkan informasi dibidang 

pertanian. Aplikasi sosial media juga sering 

digunakan untuk saling bertukar informasi. 

Pertanian presisi adalah teknologi baru 

yang mengembangkan aplikasi  di bidang 

agrikultur. Konsep pertanian presisi pertama 

kali muncul di Amerika Serikat pada awal 

1980-an. Di seluruh dunia, pertanian presisi 

dikembangkan dengan kecepatan yang berbeda-

beda. Negara yan pertama kali mengembangkan 

adalah negara Amerika Serikat, Kanada dan 

Australia. Di Eropa, Inggris adalah yang 

pertama untuk turun jalan ini, diikuti oleh 

Perancis, di mana ia pertama kali muncul pada 

tahun 1997-1998. Di Amerika Latin negara 

terkemuka adalah Argentina, di mana ia 

diperkenalkan pada pertengahan 1990-an 

(Wiki;2012). Pertanian Presisi menggunakan 

teknologi komunikasi, seperti sinyal dan citra 

digital, dalam bidang informatika lebih umum 

disebut visi computer. Visi computer dapat 

digunakan dalam bidang presisi pertanian, 

misal untuk mendeteksi viabilitas benih melalui 

analisis klorofil (ditjenbun;2013). Klorofil 

adalah zat hijau daun yang memiliki berbagai 

manfaat, terutama untuk tumbuhan itu sendiri. 

Klorofil sangat diperlukan untuk proses 

fotosintesis pada. Klorofil merupakan salah satu 

metabolism sekunder yang potensial. Kualitas 

klorofil dapat dijadikan sebagai ukuran kualitas 

suatu tanaman (Pengertian,2014). Penelitian 

tentang analisis kandungan klorofil pada daun 

mangga dilakukan pada tingkat perkembangan 

daun yang berbeda. Kandungan klorofil diukur 

dengan spektometer tipe Novaspec III pada  λ 

649 dan 665 setelah daun diekstrak dengan 

alkohol 95% (Lusia;2011). Penelitian tentang 

analisis kandungan daun yaitu klorofil serta 

hara N dan P pada tanaman tebu dilakukan 

untuk mengetahui kualitas tanaman tebu 

transgenik (Vitta;2012). 

Analisa kandungan klorofil dapat 

dilakukan dengan menggunakan spektometer, 

namun harga spektometer tidaklah murah dan 

biasanya alat ini hanya disediakan di 

laboratorium pertanian. Klorofil selain dapat 

diukur dengan spektometer juga dapat diukur 

dengan cara manual menggunakan kertas 

indeks Bagan Warna Daun (BWD). Hal ini 

tentu kurang efisien mengingat alat dan 

perlengkapan tersebut tidak selalu dibawa oleh 

masyarakat umum. Analisa kandungan klorofil 

dengan menggunakan Bagan Warna Daun 

manual tentu kurang efektif karena skala 

kemiripan diukur berdasarkan mata manusia, 

sedangkan manusia memiliki batas dalam 

perhitungan kesamaan dan sangat subyektif. 

Pada penelitian ini diusulkan sebuah 

metode untuk mendeteksi tingkat klorofil pada 

tumbuhan berbasis mobile. Sistem ini akan 

menggunakan prinsip dasar kertas indeks Bagan 

Warna Daun. Daun akan difoto dengan 

menggunakan kamera yang terdapat pada 

smartphone kemudian sistem akan melakukan 

perhitungan dan menampilkan hasilnya pada 

layar. Perhitungan dilakukan dengan mencari 

similaritas warna yang terdapat pada Bagan 

Warna Daun yang telah tersimpan di database. 

Untuk menganalisa akurasi dari penelitian ini, 

hasil dari sistem akan dibandingkan dengan 

hasil dari spektometer. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu memudahkan 

analisa kandungan klorofil pada tanaman secara 

efektif dan efisien. 

 

I. Metodologi  
Pada penelitian ini digunakan dataset 

daun dari pohon yang terdapat di lingkungan 

kampus UPN “Veteran” Jawa Timur. Pohon 

yang dipilih adalah pohon angsana yang 

termasuk kedalam jenis pohon polutan. Pohon 

angsana dipilih selain termasuk pohon polutan, 

juga karena pohon angsana memiliki warna 

daun yang hijau, sehingga sangat cocok 

digunakan untuk analisa kemiripan data 

berdasarkan warna. Contoh daun angsana dapat 

dilihat pada Gambar 1. Daun angsana secara 

acak diambil dari mulai batang (daun tua) 

sampai ujung (daun muda). Sebanyak 10 

sampel data diujikan dengan menggunakan 

spektofotometer. Hasil dari proses analisa 

spektofotometer akan disimpan sebagai dataset, 

sesuai dengan metodologi pada penelitian ini 

seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Contoh Daun Angsana 
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Gambar 2. Metodologi Penelitian 
 

Proses penelitian diawali dengan 

menyiapkan data sample daun, data sampel 

daun di foto terlebih dahulu sebelum dilakukan 

uji laboratorium. Sebanyak 10 sampel daun 

diuji dengan menggunakan spektofotometer, 

dan didapatkan hasil uji seperti terlihat pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Spektrofotometer 

No Sample Code Result (mg/L) 

1 S1 36.227 

2 S2 45.715 

3 S3 45.598 

4 S4 46.677 

5 S5 46.448 

6 S6 44.441 

7 S7 45.036 

8 S8 44.057 

9 S9 43.601 

10 S10 29.773 

 

Setiap sampel data terdiri dari 5 (lima) 

sampai 10 daun, sesuai dengan kebutuhan uji 

spektofotometer yaitu data sampel harus 

minimal 5 gram. Citra daun akan disimpan 

sebagai dataset dengan mengambil 4(empat) 

bagian kecil dari setiap citra daun. Pengambilan 

bagian citra daun dapat dilihat pada Gambar 3. 

Berdasarkan data sampel yang tersedia, 

dengan metode yang dilakukan pada penelitian 

ini, akan dihasilkan dataset dengan jumlah data 

sebanyak kurang lebih 200 data. Setelah dataset 

tersedia proses uji dapat dilakukan. Metode uji 

seperti terlihat pada Gambar 2, diawali dengan 

menyiapkan citra daun, citra daun selanjutnya 

akan diseleksi pada bagian tertentu. Proses 

dilanjutkan dengan memilih satu citra pada 

dataset sesuai urutan, dan merubah ukuran citra 

uji dan citra dataset menjadi satu ukuran yang 

sama yaitu 100x100 pixel. Citra uji dan citra 

dataset selanjutnya dilakukan proses ekstraksi 

fitur yaitu ruang warna hijau. Ruang warna 

hijau dipilih karena warna hijau merupakan 

warna dasar dari klorofil A. Fitur ruang warna 

hijau selanjutnya dilakukan proses analisa 

histogram. 

 

 
Gambar 3. Pengambilan bagian citra daun sebagai 

dataset 
 

Hasil analisa histogram ruang warna 

hijau dari citra uji dan citra dataset akan 

dibandingkan kemiripannya. Proses 

perbandingan kemiripan adalah dengan 

melakukan perhitungan rata-rata selisih nilai 

jumlah pixel pada setiap derajat keabuan pada 

hasil analisa histogram. Nilai tersebut akan 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

nilai kemiripan data. Setelah didapatkan nilai 
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kemiripan, proses akan diulang kembali dengan 

memilih salah satu data pada dataset sesuai 

urutan. Daftar nilai kemiripan akan diurutkan 

mulai dari yang data yang memiliki kemiripan 

yang tinggi sampai data yang memiliki 

kemiripan data yang rendah. Nilai akhir 

kandungan klorofil didapatkan dengan 

menghitung nilai rata-rata dari tiga nilai 

kandungan klorofil yang memiliki nilai 

kemiripan data tertinggi. Kandungan nilai 

klorofil dari hasil analisa sistem akan 

ditampilkan pada layar. 

 

 

 

 

II. Hasil dan Pembahasan 
Evaluasi kinerja sistem pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan data yang 

telah tersedia. Proses evaluasi hasil diawali 

dengan membagi data menjadi dua kelompok 

yaitu dataset dan data uji, dengan jumlah 

perbandingan dataset lebih besar daripada data 

uji. Hasil dari sistem akan dibandingkan dengan 

hasil uji laboratorium menggunakan 

spektofotometer seperti terlihat pada Gambar 4. 

Dapat dilihat bahwa hasil dari sistem memiliki 

perbedaan dengan hasil yang diperoleh dari uji 

laboratorium, dengan nilai kesalahan yang 

bervariasi. Dari Gambar 4, didapatkan nilai 

MSE (Mean Square Error) sebesar 2.736. 

 

 
Gambar 4. Hasil Spektrofotometer dengan Hasil dari Sistem 

 

III. Simpulan 
Pada penelitian ini nilai kemiripan data 

berhasil dihitung dengan menggunakan analisa 

histogram pada ruang warna hijau. Jumlah 

dataset dan variasi dataset mempengaruhi 

tingkat kesalahan dari sistem. semakin banyak 

jumlah dataset dan variasi nilai kandungan 

klorofil pada dataset akan membuat nilai error 

semakin kecil. Pada peneltiian ini dataset yang 

digunakan adalah dataset yang memiliki warna 

dominan hijau, sehingga jika terdapat daun 

dengan warna dominan kuning akan membuat 

tingkat kesalahan sistem semakin tinggi. 
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